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A. Latar Belakang
Pada hakikatnya belajar merupakan suatu proses yang dilalui oleh individu untuk
memperoleh perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik sebagai dari hasil pengalaman
individu dalam interaksi dengan lingkungannya.1Agar terjadi proses belajar, perlu dirangsang
dari luar  yang mungkin terjadi berulang-ulang dan dengan penguatan melalui cara yang
langsung atau tidak langsung yang menimbulkan dorongan.2
Kegiatan pembelajaran itu perlu menyediakan pengalaman belajar bermakna yang
mampu mendorong tindakan (aksi) dan renungan (refleksi) pada tiap siswa. Oleh karena itu
harus diciptakan suasana yang mendukung kegiatan pembelajaran seperti kelas perlu di atur
lebih aman dan lebih kondusif untuk menciptakan situasi supaya siswa belajar lebih efektif.3
Kemampuan belajar peserta didik sangat menentukan keberhsilannya dalam proses
belajar. Di dalam proses belajar tersebut, banyak faktor yang mempengaruhinya, antara lain
motivasi, sikap, minat, kebiasaan, belajar, dan konsep diri.4 Bagi seorang guru memotivasi
siswa itu merupakan tujuan untuk menggerakkan atau memacu para siswanya agar timbul
keinginan dan kemauannya untuk meningkatkan prestasi belajarnya sehingga tercapai tujuan
pendidikan sesuai dengan yang diharapkan dan ditetapkan di dalam kurikulum sekolah.5
1Ramayulis, 2008, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, h. 235
2Mukhlis, 2011, Teori-teori Psikologi Perkembangan, Pekanbaru: Psikologi Press, h. 87
3Asep Herry Hernawan, 2011, Pengembangan Kurikulum, Jakarta: UniversitasTerbuka,
h. 7.23-7.24
4Djaali, 2009, Psokolgi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, h. 101
5Ngalim Purwanto, 2011, Psikologi Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya, h.73
Di dalam memotivasi siswa dalam belajar, merupakan masalah yang sangat
kompleks. Dalam usaha untuk memotivasi siswa tersebut, tidak ada aturan-aturan yang
sederhana. Guru hendaknya mengetahui prinsip-prinsip motivasi yang dapat membantu
pelaksanaan tugas mengajarnya.6 Seorang guru tersebut harus menyadari betapa pentingnya
motivasi di dalam membimbing belajar muridnya dengan menggunakan berbagai macam
teknik misalnya, kenaikan tingkat, penghargaan, peranan-peranan kehormatan, piagam-
piagam prestasi, pujian, celaan, atau menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
menyenangkan yang dapat mendorong murid-murid agar mau belajar.7 Di dalam buku
Desain Pembelajaran karangan Drs. H. Mudasir,M.Pd, dikatakan bahwa Ada beberapa
keterampilan dasar yang harus dimiliki seorang guru dalam mengajar yaitu,
Keterampilan menjelaskan, mengadakan penjajakan, memberikan motivasi, bertanya
kepada siswa tentang materi yang telah disampaikan, memilih dan menggunakan
strategi dan metode pembelajaran dan media, melakukan interaksi dengan siswa,
menggunakan isyarat verbal dan non verbal.8
Di dalam memberikan motivasi diperlukan rein-forcement (stimulus yang
memperkuat dan mempertahankan tingkah laku yang dikehendaki) yang merupakan kondisi
mutlak bagi proses belajar, motivasi menyebabkan timbulnya berbagai tingkah laku, di mana
salah satu di antaranya mungkin dapat merupakan tingkah laku yang dikehendaki.9
Adapun salah  cara yang dapat diugunakan oleh guru di dalam memberikan stimulus
di dalam kelas yaitu dengan menata tempat duduk siswanya secara bervariasi untuk
meningkatkan motivasi belajarnya. Classroom Seating atau tempat duduk siswa merupakan
bagian dari pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas itu merupakan keterampilan guru
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal, dan mengendalikannya bila
terjadi gangguan atau masalah dalam proses belajar mengajar. Pengelolaan kelas
6Wasty Soemanto, 1990, Psikologi Pendidikan, Renika Cipta: Jakarta, h. 189
7Wasty Soemanto, Ibid,  h.188
8Mudasir, 2012, Desain Pembelajaran, STAI Nurul Falah Press: Riau, h. 6.
9Djaali, 2009, Op Cit, h. 104
sesungguhnya merupakan bagian tugas penting yang harus dilakukan oleh guru, pada setiap
kali melakukan kegiatan belajar mengajar.10
Dengan penataan tempat duduk yang baik maka diharapkan akan menciptakan
kondisi belajar yang kondusif, dan juga menyenangkan bagi siswa. Hal ini sesuai dengan
pendapat Winzer bahwa “penataan lingkungan kelas yang tepat berpengaruh terhadap
tingkat keterlibatan dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Lebih jauh, diketahui
bahwa tempat duduk berpengaruh jumlah terhadap waktu yang digunakan siswa untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan”. Selain itu pengelolaan kelas dimaksudkan untuk
menciptakakan, memelihara tingkah laku siswa yang dapat mendukung proses
pembelajaran. Maka dengan demikian pengelolaan kelas berupa penataan tempat duduk
siswa sebagai bentuk pengelolaan kelas dapat membantu menciptakan proses pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan.11
Di dalam mengubah susunan tempat duduk  siswa secara berkala merupakan hal
menarik karena juga dapat mempengaruhi minat siswa untuk belajar. Pengubahan ini dapat
disebut sebagai variasi ruangan belajar untuk mengatasi kebosanan siswa karena terlalu
terpaku dengan cara duduk lingkungan teman yang sama setiap hari. Di samping itu,
mengganti posisi duduk dan struktur meja secara berkala dapat menciptakan rasa
kekeluargaan, kekompakan yang tinggi karena setiap siswa punya kesempatan untuk duduk
dengan siapa saja di kelasnya tanpa membeda-bedakan. Dengan demikian, proses belajar
secara kolaboratif untuk meningkatkan prestasi kemungkinan besar dapat dicapai.12
10Abuddin Nata, 2009, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, Kencana: Jakarta,
h. 339-341
11http://akhmadsudrajat.wordpress.com, diUnggah pada tanggal 17 April pukul 15.00 WIB
12 Jenny Gichara, 2012, Kelas Sehat Prestasi Hebat, Jakarta: Elex Media Komputindo,
h. 96
Dalam menentukan tempat duduk, guru harus memutuskan siswa kepada tempat
duduk khusus ataukah memperbolehkan mereka memilih tempat duduknya. yang terbaik
adalah mengumumkan bahwa penunjukan tempat duduk awal bersifat sementara. Jika
seorang guru masih memiliki siswa yang sulit, yang terbaik adalah mempertahankan
pengawasan terhadap pola tempat duduk, memisahkan seorang pengacau dari pengacau
lainnya dan menjaga mereka di mana kita mudah untuk memantau perilaku mereka.13
Oleh karena itu seorang guru sangat dibutuhkan dalam mengatasi kesulitan siswa
dalam belajar. Tugas seorang guru adalah menciptakan suasanan di dalam kelas agar
terjadinya interaksi belajar-mengajar yang dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik
dan sungguh-sungguh. Untuk itu, guru seyogyanya memiliki kemampuan untuk melakukan
interaksi belajar-mengajar yang baik. Salah satu kemampuan yang sangat penting adalah
kemampuan mengatur kelas.
Siswa dapat belajar dengan baik dalam suasana yang wajar, tanpa tekanan dalam
kondisi yang merangsang untuk belajar. Untuk menciptakan suasana yang dapat
menumbuhkan gairah belajar, meningkatkan prestasi belajar siswa dan lebih memungkinkan
guru memberikan bimbingan dan bantuan terhadap siswa dalam belajar, diperlukan
pengorganisasian kelas yang memadai. Ruangan kelas dan segala fasilitas yang disediakan
perlu diatur untuk melayani kegiatan belajar.14
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri
2 Kuok ditemukan gejala-gejala sebagai berikut :
1. Guru tidak mengatur tempat duduk siswanya sebelum memulai pelajaran
13 Ronald L Partin, 2009, Kiat Nyaman Mengajar di dalam Kelas Jilid 1, Jakarta: Indeks, h. 15
14 Conny Semiawan,1990, Pendekatan Keterampilan Proses Bagaimana Mengaktifkan Siswa di dalam
Kelas?, Jakarta:Gramedia, h. 63-67
2. Siswa kurang bergairah dalam belajar sehingga terdapat siswa yang bercerita dengan
teman sebelahnya ketika guru menerangkan pelajaran
3. Tidak ada siswa yang bertanya ketika guru selesai menerangkan pelajaran
4. Siswa tidak bisa menjawab pertanyaan yang diberikan guru
Berdasarkan gejala-gejala di atas, penulis tertarik untuk meneliti permasalahan ini
dengan judul : “Pengaruh Classroom Seating terhadap Motivasi Belajar Siswa Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar ”
B. Penegasan Istilah
1. Classroom Seating (pengelolaan tempat duduk adalah fasilitas atau barang yang
diperlukan oleh siswa dalam proses pembelajaran terutama dalam proses belajar di kelas
pada sekolah formal.15
Classroom Seating (pengelolaan tempat duduk)  dalam penelitian ini adalah
kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Islam
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kuok di dalam kelas untuk  mengatur tempat duduk
menjadi beraneka ragam.  Kemampuan atau keterampilan guru tersebut adalah menurut
persepsi atau pendapat dari siswa.
2. Motivasi adalah dorongan yang datang dari dalam diri seseorang untuk melakukan
tindakan tertentu.16
Jadi, motivasi dalam penelitian ini merupakan dorongan yang menggerakkan
siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kuok untuk melakukan aktivitas belajar.
15http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/07/28/penataan-tempat-duduk-siswa-sebagai-bentuk-pengelolaan-
kelas/, diunggah pada tanggal 17 april pukul 15.00 WIB.
16 Djaali, 2009, Loc Cit, h. 106
3. Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan tersebut akan nyata
dalam seluruh aspek tingkah laku. Jadi, belajar dalam penelitian ini adalah kegiatan yang
dilaksanakan oleh peserta didik untuk mendapatkan ilmu pengetahuan.
C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
a. Bagaimanakah Classroom Seating (pengelolaan tempat duduk siswa) di SMP Negeri
2 Kuok Kabupaten Kampar?
b. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi kegiatan Classroom Seating di SMP
Negeri 2 Kuok Kabupaten Kampar?
c. Bagaimanakah motivasi belajar siswa SMP Negeri 2 Kuok Kabupaten Kampar?
d. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi motivasi belajar siswa di SMP Negeri 2
Kuok Kabupaten Kampar?
e. Usaha-usaha apakah yang dilakukan untuk membangkitkan motivasi belajar siswa di
SMP Negeri 2 Kuok Kabupaten Kampar?
f. Apakah ada pengaruh Classroom Seating terhadap motivasi belajar siswa di SMP
Negeri 2 Kuok Kabupaten Kampar?
2. Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang tekandung di dalam judul penelitian ini,
sementara kemampuan penulis terbatas untuk meneliti  seluruhnya, maka permasalahan
yang akan diteliti dalam penelitian ini akan dibatasi hanya pada masalah  pengaruh
Classroom Seating terhadap motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri
2 Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian
yaitu : Apakah terdapat pengaruh Classroom Seating terhadap motivasi belajar siswa di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh Classroom Seating terhadap motivasi belajar siswa
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.
2. Manfaat Penelitian
a. Menambah wawasan bagi guru dan mahasiswa keguruan tentang pengelolaan kelas,
dan bagaimana penataan tempat duduk siswa sebagai bentuk dari pengelolaan kelas
yang dilakukan oleh guru.
b. Apabila hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan, maka
hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk menekankan kepada guru akan
pentingnya masalah pengaturan tempat duduk siswa karena hal itu dapat
membangkitkan motivasi belajar.
c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan perkuliahan pada program sarjana
strata satu (S1) Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Suska Riau dan sekaligus untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam
(S.Pd.I).
